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ABSTRAK

Individu dengan disabilitas fisik sering mengalami kesulitan dalam mencapai tingkat kemandirian yang diharapkan dalam
aktivitas sehari-hari mereka. Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan tingkat kemandirian mereka,
penggunaan teknologi asistif telah menjadi fokus perhatian, yang telah membawa dampak positif dalam meningkatkan
kemandirian penyandang disabilitas fisik. Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menggali dan mendiskusikan peran
penting teknologi asistif dalam meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas fisik. Penelitian ini menggunakan
metode Tinjauan Pustaka untuk menganalisis artikel-artikel yang relevan. Informasi yang digunakan dalam penelitian
diperoleh dari basis data publikasi di Google Scholar menggunakan istilah pencarian teknologi asistif, disabilitas,
disabilitas fisik dan peningkatan kemandirian. Penelitian ini merujuk pada tinjauan literatur atas artikel-artikel klinis dan
penelitian yang diterbitkan dalam periode tahun 2003 hingga 2023. Penelitian ini menemukan bahwa teknologi asistif
merupakan rangkaian komponen dan layanan yang bertujuan untuk mengimbangi atau mengurangi hambatan yang
mungkin terjadi bagi para penyandang disabilitas. Selain itu, artikel ini juga menggambarkan bagaimana pendekatan yang
terpadu, yang melibatkan berbagai teknologi asistif, pelatihan keterampilan, dan dukungan sosial, dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung kemandirian penyandang disabilitas fisik. Berdasarkan tinjauan literatur ini, kita memahami
bahwa penggunaan teknologi asistif harus dipandang sebagai salah satu elemen kunci dalam mempromosikan
kemandirian dan inklusi penyandang disabilitas fisik dalam masyarakat. Hasil penelitian ini berpotensi memberikan
rekomendasi kebijakan yang mendukung aksesibilitas teknologi asistif dan meningkatkan kualitas hidup penyandang
disabilitas fisik.

Kata Kunci: Teknologi Asistif, Disabilitas Fisik, Peningkatan Kemandirian

ABSTRACT

Individuals with physical disabilities often face challenges in achieving the expected level of independence in their daily
activities. In an effort to improve their standard of living and degree of self-sufficiency, the use of assistive technology
has become a focal point of attention, which has brought about positive impacts in improving the independence of
individuals with physical disabilities. This research employs Article Analysis through a Literature Review method. The
data used in the study is derived from the Google Scholar publication database with keywords such as assistive
technology, disability, physical disability, and independence enhancement. The study relies on an examination of clinical
papers and research studies released from 2003 to 2023. The study finds that assistive technology consists of a range of
devices and services designed to compensate for or reduce barriers that may occur for individuals with disabilities.
Furthermore, this article also illustrates how an integrated approach, involving various assistive technologies, skill
training, and social support, can create an environment that supports the independence of individuals with physical
disabilities. Based on this literature review, we recognize that the use of assistive technology is a fundamental aspect in
promoting the autonomy and integration of people with physical disabilities within the society. The findings of this
research have the potential to provide policy recommendations that support the accessibility of assistive technology and
enhance the life quality of people who have physical disabilities.
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PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas, termasuk individu
dengan berbagai jenis disabilitas fisik, sering
menghadapi tantangan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Hal ini dibuktikan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Tan & Ramadhani (2020)
menjelaskan  bahwa penyandang disabilitas
dihadapkan pada serangkaian hambatan yang
kompleks dalam upaya mereka untuk memperoleh
hak-hak yang setara dalam dunia kerja. Salah satu
tantangan utama yang mereka hadapi adalah
stigmatasi negatif yang seringkali berasal dari
masyarakat yang tidak memahami sepenuhnya
potensi mereka. Selain itu, ketentuan dan
persyaratan pekerjaan yang tidak inklusif dapat
menghambat akses mereka ke beragam peluang
pekerjaan, sering Kkali tanpa memberikan
kesempatan yang pantas. Salah satu tantangan
penyandang disabilitas menurut Armitage &
Nellums (2020) ialah memiliki rasa percaya diri
yang rendah, adanya stigmatisasi, Serta
pengalaman diskriminasi.

Disabilitas fisik merujuk pada dampak dari
hambatan fisik terhadap kehidupan sehari-hari
individu. Hambatan fisik adalah keterbatasan,
gangguan, atau keterlambatan yang secara
signifikan mempengaruhi kemampuan fisik untuk
bergerak, mengkoordinasikan tindakan, atau

melakukan aktivitas fisik (Kirk, Gallagher,
Coleman, 2015). Kondisi ini dapat bersifat
permanen atau sementara, dan seringkali

memerlukan penyesuaian dalam cara individu
menjalani kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan
uraian yang tercantum pada Pasal 4 ayat 1 UU
nomor 8 tahun 2016, dijelaskan tentang makna atau
pengertian dari disabilitas fisik yaitu orang yang
mengalami gangguan fungsi gerak dapat mencakup
individu dengan berbagai kondisi fisik, seperti
amputasi, kehilangan kemampuan bergerak, kaku,
gangguan gerak akibat paraplegia, cerebral palsy
(CP), dampak dari stroke, serta orang dengan
postur tubuh yang tidak normal.

Efendi, pada tahun 2008 (sebagaimana
yang dikutip dalam Setyawati pada tahun 2017),
mengklasifikasikan tingkat gangguan yang dialami
oleh individu dengan disabilitas fisik dibagi
menjadi tiga klasifikasi, meliputi kategori yang
ringan, sedang, dan berat. Variasi tingkat gangguan
ini dapat diakibatkan oleh faktor yang ada sejak
lahir atau akibat dari insiden yang terjadi pada
seseorang, dan Kklasifikasi ini didasarkan pada
periode waktu ketika kerusakan fisik terjadi,
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termasuk fase sebelum kelahiran, saat kelahiran,
dan pasca kelahiran. Pengklasifikasian tingkat
gangguan tersebut berkaitan langsung dengan
tingkat kemandirian individu karena pemahaman
ini membantu menentukan jenis perawatan yang
sesuai, memungkinkan personalisasi perawatan,
membantu evaluasi kemajuan, dan mengatur
harapan individu serta keluarganya. Dengan
pemahaman yang baik tentang tingkat gangguan,
profesional kesehatan dapat merancang rencana
perawatan yang tepat dan efektif, yang pada
akhirnya mendukung individu dalam mencapai
tingkat kemandirian yang optimal.

Kemandirian merujuk pada kapasitas
seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas harian
tanpa bergantung pada bantuan orang lain.
Menurut pandangan Barnadib (1983) yang dikutip
dalam studi yang dilakukan oleh Rini (2012),
kemandirian dapat didefinisikan sebagai kumpulan
perilaku yang mencakup kemampuan untuk
berinisiatif, mengatasi hambatan atau masalah,
memiliki tingkat percaya diri yang tinggi, dan
kapasitas untuk menjalankan aktivitas sendiri tanpa
perlu mengandalkan bantuan dari orang lain.

Dalam konteks disabilitas, keterbatasan
kemandirian penyandang disabilitas timbul akibat
adanya kecacatan (Pioh et al., 2017). Hal ini sering
kali menjadi tantangan signifikan bagi mereka

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Bagi
penyandang  disabilitas, mencapai tingkat
kemandirian yang maksimal dapat menjadi

tantangan yang kompleks. Sebagai contoh, dalam
penelitian yang telah dilakukan oleh Pioh et al.,
(2017) terungkap bahwa di panti sosial anak
disabilitas, mereka bekerja keras untuk
meningkatkan  tingkat kemandirian  dengan
memberikan pelatihan praktis sehari-hari, seperti
tata letak tempat tidur, yang diulang hingga
dikuasai sepenuhnya oleh anak-anak tersebut.

Ditengah kompleksnya tantangan yang
dihadapi oleh penyandang disabilitas, ada
perkembangan penting yang telah memberikan
harapan dan peluang baru bagi penyandang
disabilitas untuk meningkatkan kemandirian
mereka. Salah satu perkembangan terpenting
dalam usaha untuk meningkatkan kemandirian
penyandang disabilitas yaitu penerapan teknologi
asistif. Fenomena teknologi asistif telah membawa
perubahan signifikan dalam cara individu dengan
berbagai jenis disabilitas berinteraksi dengan dunia
sekitarnya.
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Misalnya, dalam sebuah  skenario fungsional yang dialami oleh penyandang
pendidikan, dapat diidentifikasi seorang siswa disabilitas.

dengan disabilitas yang mengalami hambatan
dalam berkomunikasi seperti halnya siswa lainnya
karena kekurangan fisik yang mempengaruhi
kemampuan bicaranya. Penelitian yang dilakukan
oleh Rentenbach et al., (2017) menyebutkan bahwa
dalam upaya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, guru memiliki opsi
untuk menggunakan Teknologi Asistif sebagai
solusi. Teknologi ini dapat berperan sebagai
medium bantuan yang membantu siswa tersebut
dalam berkomunikasi dengan rekan-rekannya, baik
dalam diskusi kelas maupun dalam proyek
kelompok. Selain itu, Teknologi Asistif juga dapat
difungsikan sebagai alat yang mendukung proses
pembelajaran, memungkinkan siswa untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademis dengan lebih
efektif dan mandiri

Teknologi asistif merujuk pada berbagai
perangkat atau alat yang dapat diperoleh secara
komersial atau diciptakan khusus dengan tujuan
utama untuk meningkatkan dan mendukung
kemampuan fungsional individu yang menghadapi
beragam jenis disabilitas (Wong & Cohen, 2011).
Sedangkan menurut pandangan Buehler et al.,
(2011) lingkup teknologi asistif mencakup seluruh
spektrum perangkat yang memungkinkan individu
penyandang disabilitas untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang mungkin akan menjadi sulit atau
bahkan tidak dapat mereka lakukan sama sekali
sehubungan dengan kondisi kecacatan yang
mereka hadapi.

Carlson dan Ehrlich (2005) menyebutkan
bahwa peran teknologi asistif semakin krusial dan
berkembang pesat dalam memperbaiki kualitas
hidup penyandang disabilitas. Sejumlah besar alat
teknologi asistif saat ini telah terintegrasi dengan
baik dalam aktivitas rutin dan kehidupan sehari-
hari. penyandang disabilitas, membantu mereka
untuk mengatasi hambatan yang sebelumnya
mungkin terasa tidak terlampaui.

Penggunaan teknologi asistif dalam
meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas
tidak hanya tentang memiliki akses ke perangkat
tersebut. Hal ini juga Dberkaitan dengan
pemahaman, pelatihan, dan dukungan yang mana
hal tersebut diperlukan untuk memanfaatkan
teknologi asistif secara lebih efektif. Selain itu,
menurut  Damastuti  (2021)  pengintegrasian
teknologi  asistif dalam  lingkungan yang
mendukung juga dinilai sangat penting karena
dapat membantu dalam mengatasi hambatan
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Penelitian ini akan mengkaji penggunaan
teknologi asistif dalam meningkatkan kemandirian
penyandang disabilitas. Peneliti akan melihat
berbagai jenis teknologi asistif yang tersedia,
sejauh mana dampaknya terhadap kemandirian,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasinya. Peneliti juga akan
mengeksplorasi bagaimana pendekatan terpadu

yang mencakup teknologi asistif, pelatihan
keterampilan, dan dukungan sosial dapat
menciptakan  lingkungan yang mendukung

kemandirian penyandang disabilitas.

Melalui tinjauan literatur yang mendalam,
peneliti mengharapkan penelitian ini akan
memberikan pandangan yang bernilai mengenai
peran teknologi asistif dalam meningkatkan
kemandirian penyandang disabilitas. Penelitian ini
juga tidak hanya menggambarkan kemajuan
teknologi asistif, tetapi juga menyoroti pentingnya
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk individu dengan disabilitas, keluarga,
penyedia layanan kesehatan, lembaga pendidikan,
dan perusahaan teknologi, untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi
penyandang disabilitas.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini melibatkan proses studi kepustakaan dengan
memanfaatkan mesin pencari Google Scholar
dalam jangka waktu periode tahun 2003 hingga
2023. Metode literature review yang diterapkan
dalam kajian ini memiliki tujuan yang spesifik,
yaitu untuk menggambarkan, meringkas, dan
mengintegrasikan hasil penelitian yang telah
diterbitkan sehubungan dengan isu yang sangat
penting, yakni penggunaan teknologi asistif dalam

meningkatkan kemandirian penyandang
disabilitas.
Dalam penelitian ini, berhasil

dikumpulkan total 20 jurnal. Dari jumlah tersebut,
10 jurnal membahas topik disabilitas, 8 jurnal
membahas teknologi asistif, dan 2 jurnal fokus
pada kemandirian. Proses seleksi literatur
dilakukan berdasarkan judul dan abstraknya,
dengan menerapkan beberapa kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi mencakup persyaratan
bahwa literatur harus membahas topik disabilitas
dan teknologi asistif, serta harus diterbitkan dalam
20 tahun terakhir.
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Sementara itu, Kkriteria eksklusi yang
diterapkan dalam seleksi literatur ini mencakup
beberapa aspek penting, yaitu : 1. Literatur yang
hanya membahas topik teknologi asistif tanpa
memberikan fokus khusus pada peningkatan
kemandirian. Dalam upaya memahami lebih dalam
konsep peningkatan kemandirian melalui teknologi
asistif, literatur yang kurang mendalam pada aspek
tersebut telah dikesampingkan. 2. Literatur yang
memiliki topik yang kurang relevan dengan
pemahaman dan tujuan penelitian ini, namun berisi
data yang dapat berfungsi sebagai referensi
pendukung.

Penekanan dalam pemilihan literatur
adalah untuk memastikan bahwa semua literatur
yang disertakan secara substansial mendukung
penjelasan dan argumen yang disajikan dalam
artikel ini terkait dengan peningkatan kemandirian
penyandang disabilitas melalui teknologi asistif.

Proses studi kepustakaan ini dilakukan
dengan sangat selektif, di mana perhatian khusus
diberikan untuk literatur yang relevan dan
kontekstual dengan situasi di Indonesia. Sementara
itu, literatur yang berasal dari luar negeri juga telah
dihimpun sebagai data referensi tambahan yang
menjadi bahan perbandingan, serta menjadi subjek
analisis mendalam terhadap temuan-temuan
literatur yang berasal dari dalam negeri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Teknologi Asistif
Jenis-Jenis Teknologi Asistif yang dijelaskan oleh

Damastuti (2021) ialah : 2.
1. Teknologi Asistif tanpa teknologi (non-
tech)

Penggunaan 'Non-tech’ merujuk kepada
segala jenis perangkat asistif yang tidak
memanfaatkan unsur-elektronik dalam
fungsinya. Jenis perangkat yang tidak
bergantung pada teknologi ini mencakup
berbagai inovasi yang memfasilitasi
berbagai aspek kehidupan sehari-hari
penyandang disabilitas. Sebagai contoh,
perangkat non-elektronik bisa berupa
sepotong busa yang ditempelkan pada
sudut halaman buku, memberikan
kenyamanan  saat membaca dan
mengurangi faktor-faktor yang
mengganggu  perhatian. Contoh lain
teknologi asistif tanpa teknologi sebagai
berikut:
a. Pencil Grip adalah suatu
perangkat yang diciptakan untuk
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membantu individu yang memiliki

keterbatasan fisik dalam
memegang pensil secara lebih
ergonomis dan alami,

memungkinkan mereka untuk
menyalurkan kemampuan menulis
mereka dengan lebih nyaman.

b. Surface Adaptive Kit merupakan
kumpulan perangkat yang
dirancang secara khusus untuk
mempermudah aksesibilitas
terhadap  berbagai  perangkat
teknologi tanpa mengubah bentuk
atau fungsi aslinya. Tujuan
utamanya adalah untuk
memastikan bahwa semua orang
dapat  mengakses  teknologi
dengan mudah, tanpa hambatan
yang disebabkan oleh keterbatasan
fisik atau visual.

c. Raised Lined Paper adalah jenis
kertas bergaris yang memiliki
permukaan timbul. Penggunaan
kertas ini sangat bermanfaat bagi
anak-anak  dengan  masalah
penglihatan, karena membantu
mereka dalam melihat dengan
lebih jelas garis-garis pada kertas
saat menulis, sehingga
memungkinkan mereka untuk
menulis dengan lebih teratur dan
rapi.

Teknologi Asistif dengan teknologi rendah
(low tech)

Kategori 'Low tech' atau teknologi rendah
ini merujuk pada pemanfaatan solusi yang
tidak bergantung pada komponen
elektronik dan memiliki biaya yang
terjangkau.  Solusi  ini  seringkali
didasarkan pada perangkat sederhana yang
menggunakan kertas atau sistem berbasis
objek, yang tidak memerlukan sumber
daya seperti baterai. Contoh lain teknologi
asistif dengan tingkat teknologi yang
rendah yaitu:

a. Audio Book merupakan salah satu
teknologi inovatif yang didesain
khusus untuk membantu individu
dengan gangguan penglihatan.
Melalui penggunaan teknologi ini,
individu yang mengalami
kesulitan dalam membaca buku
dapat mengakses konten literatur
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pada tingkat yang setara dengan Contoh lain dari teknologi asistif tingkat
siswa yang tidak  memiliki tinggi adalah:
disabilitas. Dengan narasi suara a. B-Touch Braille Mobile Phone
yang diperdengarkan, teknologi adalah sebuah perangkat telepon
ini membuka akses yang lebih luas genggam yang didesain khusus
terhadap pengetahuan dan dengan tombol braille yang
literatur, memastikan  bahwa menggabungkan teknologi layar
pengguna  disabilitas  dapat sentuh braille dengan sistem
mengakses  informasi  tanpa pengenalan suara. Ini membantu
hambatan. penyandang tunanetra dalam

b. Talking Calculator adalah alat menjalin komunikasi dengan lebih
kalkulator yang dirancang khusus mudah, memungkinkan mereka
untuk  membantu  anak-anak untuk berinteraksi dengan
tunanetra  dalam  melakukan perangkat secara lebih mandiri.
perhitungan. Alat ini tidak hanya b. Speech Recognition Software atau
dilengkapi dengan huruf Braille Perangkat Lunak Pengenalan
untuk membantu dalam Ucapan merupakan sistem
identifikasi angka, tetapi juga teknologi yang berfungsi untuk
dilengkapi dengan instrumen mengubah  ucapan  manusia
suara. Dengan adanya fitur suara, menjadi data input. Dengan
anak tunanetra dapat dengan lebih menerima masukan berupa bahasa
mudah mendapatkan informasi lisan, sistem ini melakukan
mengenai  hasil  perhitungan identifikasi kata-kata atau kalimat
matematika mereka, membantu yang diucapkan dan
mereka dalam mengembangkan mengkonversinya menjadi data
keterampilan  hitung  mereka yang dapat dikontrol oleh
secara mandiri. peralatan lain.

c. Push Button adalah saklar c. Teknologi Text-to-Speech
sederhana yang berfungsi untuk memiliki  kemampuan  untuk
menghubungkan atau memutus mengubah teks digital atau tulisan
aliran arus listrik dengan sistem cetak menjadi suara yang
kerja tekan tanpa mengunci. Alat terdengar. Perangkat lunak ini
ini memungkinkan pengguna sangat bermanfaat bagi siswa yang
untuk mengontrol aliran listrik lebih mudah menyimpan
dengan cara yang mudah dan informasi melalui pendengaran
efisien, terutama cocok bagi daripada membaca, membantu
individu  dengan  kebutuhan mereka dalam memperoleh dan

aksesibilitas yang memerlukan
penggunaan saklar yang tidak
memerlukan kekuatan yang besar
untuk dioperasikan.

3. Teknologi Asistif dengan teknologi tinggi
(high tech)
Teknologi tinggi, yang sering disebut juga

sebagai

'High Tech' merujuk pada

penggunaan perangkat elektronik atau
komputer sebagai solusi untuk membantu

penyandang

disabilitas. ~ Penggunaan

sistem berteknologi tinggi ini seringkali
memerlukan pelatihan dan dukungan

berkelanjutan

agar pengguna dapat

mengoperasikan perangkat dengan efektif.
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memproses informasi secara lebih
efektif melalui metode auditif.

Penggunaan Teknologi Asistif bagi Penyandang
Disabilitas

Obiakor et al., (2010) menyebutkan bahwa
teknologi asistif dapat diartikan sebagai alat,
perangkat, atau sistem yang tersedia melalui
metode komersial, konversi, atau penyesuaian
untuk tujuan meningkatkan, merawat, atau
meningkatkan  kapabilitas individu  dengan
disabilitas. Melalui kemajuan teknologi asistif,
banyak dari tantangan tersebut dapat diatasi secara
efektif. Teknologi asistif dapat membantu
mengurangi  ketergantungan  finansial yang
signifikan pada pihak lain dengan memberikan alat
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bantu dan perangkat yang memungkinkan penting dalam mengatur harga pembelian

penyandang disabilitas fisik untuk lebih mandiri
dalam berbagai aspek kehidupan mereka.
Teknologi  Asistif adalah istilah luas yang
seringkali mencakup berbagai jenis alat bantu,
adaptasi, serta program rehabilitasi yang
digunakan untuk membantu individu dengan
disabilitas. Istilah ini merangkum hampir semua
jenis alat atau strategi yang dapat digunakan untuk
menghadapi batasan-batasan dalam kemampuan
yang spesifik. (Reed dan Bowser, 2005)
Teknologi asistif bukan hanya merupakan
harapan, tetapi juga merupakan realitas yang
memberikan solusi konkret dan efisien untuk
menghadapi tantangan-tantangan yang mungkin
dihadapi oleh individu dengan disabilitas fisik
dalam menjalani kehidupan sehari-hari mereka.
Menurut Rosita et al., (2020), teknologi asistif
meliputi berbagai jenis benda dan perangkat yang
telah dimodifikasi atau dibuat khusus untuk tujuan
meningkatkan kemampuan individu yang memiliki
disabilitas fisik. Teknologi ini dirancang untuk
memberikan dukungan dan aksesibilitas yang lebih
baik bagi mereka yang menghadapi keterbatasan
fisik, baik melalui modifikasi langsung maupun
pembuatan khusus, sehingga memungkinkan
mereka untuk berpartisipasi secara lebih efektif
dalam aktivitas sehari-hari.
Keberhasilan dalam penggunaan teknologi asistif
menurut Rosita et al., (2020) dapat dinilai melalui
faktor-faktor berikut:
1. Kecocokan
lingkungannya
Perangkat yang efektif harus
cocok dengan kebutuhan dan preferensi
pengguna, termasuk kompatibilitas dengan
aspirasi individu, pemahaman tentang
kebutuhan emosional, gaya hidup, budaya,
serta norma-norma lokal. Fleksibilitas dan
kreativitas dalam desain perangkat sangat
penting; perangkat tidak boleh terbatas
oleh standar lokal yang menghambat
inovasi. Keselamatan juga harus menjadi
prioritas dengan sistem keamanan yang
kuat. Referensi dari Warger (1998)
menyoroti pentingnya adaptasi perangkat
untuk beragam kondisi penggunaan, yang
melibatkan daerah pedesaan, terpencil,
dan kondisi lingkungan kasar.
2. Keterjangkauan dan Aksesibilitas yang
Maksimal
Keterjangkauan dan Aksesibilitas
Teknologi  Asistif merupakan faktor

dengan  pengguna dan
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perangkat. Pemerintah dan LSM memiliki
peran besar dalam mendukung akuisisi
perangkat ini, baik dengan pemberian
secara cuma-cuma atau subsidi harga.
Desain  produksi  perangkat  harus
mengurangi biaya dan kompleksitas,
memungkinkan perangkat diproduksi
dengan sumber daya lokal dan biaya yang
terjangkau. Keterjangkauan dan
kemudahan perawatan dan pemeliharaan
perangkat juga harus diperhatikan,
memanfaatkan bahan-bahan lokal dan
keterampilan teknis yang mudah diajarkan.
Fokus pada keterjangkauan ini akan
memastikan akses yang luas tanpa kendala
finansial atau teknis yang besar.
3. Dukungan terhadap cara penggunaan dan
pemeliharaan perangkat
Pentingnya memberikan
dukungan terhadap cara menggunakan dan
merawat perangkat teknologi asistif tidak

bisa diabaikan karena hal ini dapat
mencegah penyalahgunaan serta
penggunaan Yyang tidak sesuai dari

perangkat teknologi asistif (Federici &
Borsci, 2016). Menyediakan pelatihan
yang tepat tentang penggunaan yang benar
dan pemeliharaan yang baik dari teknologi
asistif menjadi kunci untuk memastikan
bahwa perangkat tersebut digunakan
dengan maksimal dan sesuai dengan
fungsinya, sehingga memberikan manfaat

optimal bagi pengguna yang
membutuhkannya.

Kemandirian Penyandang Disabilitas
Berdasarkan informasi yang

dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
pada tahun 2022, terdapat sekitar 22,5 juta
penyandang disabilitas di Indonesia. Angka ini
mewakili sekitar 8,5% dari total populasi negara,
dengan tingkat disabilitas yang paling tinggi terjadi
di kalangan populasi usia lanjut. Jumlah ini
menunjukkan pertumbuhan jika dibandingkan
dengan data tahun sebelumnya, yang berjumlah
sekitar 16,5 juta. Namun, meskipun jumlah
penyandang disabilitas yang besar, mereka sering
kali masih menghadapi berbagai kesulitan dalam
memenuhi hak-hak dasar mereka.
Tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
penyandang disabilitas fisik dapat memiliki
dampak tidak langsung yang membawa pada
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peningkatan perasaan terhadap respon dan saat bangun pagi hingga menjelang tidur (Nawawi,

perlakuan yang diberikan oleh orang-orang di
sekitarnya. Seringkali, penyandang disabilitas fisik
mengalami perasaan negatif sebagai hasil dari
ketidakmengertian atau perlakuan yang tidak
sesuai. Perasaan negatif ini, seperti yang dicatat
oleh Pizzi (2008), dapat berpotensi merusak
kualitas hidup remaja penyandang disabilitas,
bahkan menyebabkan perasaan terisolasi.

Individu dengan disabilitas sering kali
merasakan ketidakpedulian dan menghadapi
berbagai rintangan yang menghalangi partisipasi
mereka dalam kegiatan sehari-hari. Kurangnya
perhatian dan pemahaman dari lingkungan sosial
terhadap perjuangan yang dihadapi oleh individu
dengan disabilitas fisik dapat memiliki dampak
negatif yang luas pada kualitas hidup mereka.
Salah satu dampaknya adalah rendahnya
kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan orang
lain, sebagaimana dijelaskan oleh Abraham (2013).

Penyandang disabilitas kerap mengalami
ketergantungan finansial yang signifikan pada
orang lain karena adanya hambatan saat memasuki
dunia kerja atau saat sudah bekerja. Salah satu
tantangan signifikan yang seringkali dihadapi oleh
pekerja yang memiliki  disabilitas adalah
pandangan serta stereotip yang berkembang di
kalangan rekan kerja maupun atasan mereka

(Colella & Bruyere, 2011). Ketergantungan
finansial ini disebabkan oleh fakta bahwa
keterbatasan  fisik  seringkali  menghalangi

penyandang disabilitas untuk bekerja secara
mandiri. Dengan kata lain, ketergantungan ini
menciptakan situasi di mana banyak penyandang
disabilitas fisik cenderung mengalami tingkat
kemiskinan yang lebih tinggi, bahkan dalam
negara-negara maju di mana program-program
sosial telah dirancang untuk memberikan
dukungan tambahan terhadap biaya yang timbul
akibat disabilitas (Burchardt T, 2003). Dalam
situasi seperti ini, tantangan-tantangan yang ada
lebih lanjut dapat memperumit perjalanan menuju
kemandirian dan kualitas hidup yang lebih baik
bagi penyandang disabilitas fisik.

Kondisi kemandirian penyandang
disabilitas melibatkan banyak variabel dan
merujuk pada kapasitas individu untuk menjalani
berbagai aktivitas sehari-hari tanpa tergantung
pada bantuan orang lain di sekitarnya. Konsep ini
mencakup berbagai aktivitas yang sering disebut
sebagai Activity of Daily Living (ADL), yang
melibatkan serangkaian rutinitas aktif mulai dari
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2010).

Menurut penelitian yang oleh Maryam
(2007), Activity Daily Living (ADL) merupakan
suatu parameter yang digunakan untuk menilai
kemampuan individu dalam menjalankan berbagai
aktivitas secara mandiri dalam kehidupan sehari-
hari. Parameter ini mencakup serangkaian aktivitas
yang diukur untuk mengevaluasi tingkat
kemandirian seseorang dalam melakukan tugas-
tugas sehari-hari tanpa bantuan eksternal.
Kemandirian dalam melakukan kegiatan harian ini
menjadi  kunci utama bagi individu untuk
menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh
tanggung jawab serta memungkinkan mereka
untuk meraih tingkat kualitas hidup yang optimal.

Kemandirian dalam melakukan aktivitas
sehari-hari sangat erat terkait dengan aksesibilitas
lingkungan. Menurut penelitian yang dilakukan
olen Barker, Robert L (2014) sebagaimana
disebutkan dalam Ningrum et al., (2018),
aksesibilitas merupakan konsep yang mencakup
pemberian peluang yang relatif setara bagi individu
yang membutuhkan untuk memperoleh layanan
atau akses terhadap berbagai fasilitas yang relevan
dengan kebutuhan mereka. Dalam konteks ini,
aksesibilitas tidak hanya sekadar tentang
ketersediaan layanan, tetapi juga tentang
memberikan peluang yang setara bagi individu-
individu tersebut untuk dapat memanfaatkan
berbagai layanan yang dibutuhkan sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan mereka.

Aksesibilitas yang baik dalam lingkungan,
seperti akses yang ramah disabilitas, transportasi
yang mudah diakses, fasilitas umum yang
terjangkau, dan desain yang inklusif, dapat
memfasilitasi individu dengan disabilitas untuk
lebih mandiri dalam menjalani Activity of Daily
Living (ADL) mereka. Lingkungan vyang
mendukung ini memberikan kesempatan bagi
mereka untuk berpartisipasi secara lebih mandiri
tanpa terkendala, membantu menciptakan kualitas
hidup yang optimal sesuai dengan tujuan
kemandirian yang diinginkan. Selain itu, kebijakan
perlindungan hak dan upaya penghapusan stigma
sosial dan diskriminasi juga berpengaruh pada
kemandirian  individu  disabilitas.  Kondisi
kemandirian ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor
yang berinteraksi, dan upaya berkelanjutan dalam
mendukung hak mereka menjadi kunci untuk
memastikan kesetaraan akses dalam kehidupan
serta pengembangan potensi mereka dengan
martabat yang layak.
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Peran Teknologi Asistif dalam Meningkatkan
Kemandirian Penyandang Disabilitas

Peran teknologi asistif sangat penting
dalam  mengatasi  serta  mengkompensasi
kelemahan Kkinerja yang kerap dihadapi oleh
penyandang disabilitas. Teknologi asistif bukan
hanya mampu meningkatkan performa mereka,
tetapi juga menjamin adanya evaluasi yang efektif
yang menjadi bagian dari akomodasi selama proses
pengujian. Lebih dari itu, teknologi ini
memberikan solusi yang sesuai dan memadai
ketika proses evaluasi menjadi diperlukan. Dalam
hal ini, teknologi asistif tidak hanya berfokus pada
memenuhi  kebutuhan seketika, tetapi juga
mengintegrasikan pendekatan yang komprehensif
untuk mendukung dan meningkatkan potensi anak-
anak berkebutuhan khusus, sehingga menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan
merata.

Hawkridge et al.,, (2018) berpendapat
bahwa teknologi asistif memainkan peran yang
signifikan dalam proses pemulihan dan
peningkatan fungsi bagi individu yang menderita
disabilitas akibat cedera, penuaan, atau kondisi
penyakit. Teknologi asistif berperan penting dalam
memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk
memungkinkan individu tersebut mengatasi
hambatan dan menjalani kehidupan sehari-hari
mereka dengan lebih baik. Selain itu, referensi dari
Koch (2017) yang dikutip dalam penelitian yang
dilakukan oleh Suwahyo et al., (2022) menjelaskan
bahwa teknologi asistif juga memiliki potensi
sebagai sarana komunikasi, alat untuk interaksi
sosial, dan saluran fisik untuk mengakses berbagai
sumber daya. Oleh karena itu, dengan bantuan
teknologi asistif, individu yang menghadapi
berbagai tantangan dapat mendapatkan manfaat
yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas
hidup mereka dan meningkatkan kemandirian.

Sugiarmin ~ (2010)  menggarisbawahi
bahwa teknologi asistif memiliki dampak yang
sangat luas dan signifikan dalam berbagai aspek.
Selain dari sekadar kegunaannya, teknologi ini
membawa manfaat yang tidak terbatas. Lebih dari
sekadar meningkatkan tingkat kemandirian,
teknologi asistif menjadi tulang punggung dalam
memperkuat partisipasi individu dalam kehidupan
sehari-hari. Di samping itu, Sugiarmin juga
menjelaskan bahwa alat-alat ini memegang
peranan penting dalam membantu anak-anak
secara personal untuk meningkatkan efisiensi
gerakan mereka, meningkatkan kemampuan
komunikasi dengan lebih efektif, serta merangsang
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perkembangan kemampuan penglihatan dan
pendengaran mereka. Semua ini membuka pintu
bagi keterlibatan mereka yang lebih aktif dalam
proses belajar, membentuk fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan mereka sebagai individu yang
berdaya.

Selain itu, teknologi asistif juga
berkontribusi pada hak-hak anak-anak dengan
menyediakan sarana akses dan partisipasi dalam
pendidikan. Penggabungan teknologi yang efektif
memiliki potensi besar dalam memberikan akses
kepada seluruh peserta didik terhadap kurikulum
pendidikan yang umum. Ini bukan hanya tentang
memberikan alternatif, tetapi juga tentang
memberikan  solusi  bagi mereka  untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang sebelumnya sulit
atau bahkan tidak dapat diselesaikan tanpa
bantuan. Pendekatan ini dapat mengatasi hambatan
fungsional yang mungkin dihadapi peserta didik,
baik dalam mempertahankan kemampuan atau
meningkatkan hasil belajar mereka di lingkungan
belajar yang sangat beragam dalam hal
kemampuan dan ekspektasi (Roberts et al., 2008).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Implementasi
Implementasi  teknologi asistif telah

membawa harapan besar dalam meningkatkan
kualitas hidup individu dengan disabilitas. Namun,
di balik potensi positifnya, terdapat beragam
tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan
teknologi asistif benar-benar memberikan manfaat
yang maksimal.  Tantangan-tantangan  ini
mencakup aspek finansial, sosial, dan teknis yang
dapat mempengaruhi  akses, adopsi, dan
pemanfaatan perangkat asistif.

Dibawah ini  penjelasan  mengenai
tantangan-tantangan dalam mengimplementasikan
teknologi asistif menurut Janet (2019) :

1. Harga yang Mahal

Kemajuan teknologi telah
menciptakan beragam alat bantu yang
dapat memberikan kualitas hidup lebih
baik bagi penyandang disabilitas. Namun,
akses terhadap alat-alat ini masih menjadi
masalah.  Banyak  keluarga  yang
memerlukan alat bantu  mengalami
kesulitan dalam memperolehnya karena
keterbatasan finansial. Mereka seringkali
harus  memilih  antara  memenubhi
kebutuhan dasar atau membeli alat bantu.

Dampaknya terasa pada anak-anak
dengan disabilitas yang mungkin tidak
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mendapatkan alat bantu yang mereka
butuhkan. Selain itu, institusi seperti
sekolah juga terpengaruh oleh
keterbatasan anggaran, sehingga kesulitan
mendapatkan teknologi pendidikan dan
pelatihan yang diperlukan.

2. Stigma dan Diskriminasi

Stigma dan diskriminasi adalah
dua masalah sosial yang seringkali
menjadi hambatan dalam
pengimplementasian  teknologi  asistif.
Stigma mengacu pada persepsi negatif atau
stereotip yang masyarakat mungkin miliki
terhadap individu dengan disabilitas. Hal
ini bisa berdampak pada rasa malu dan
ketidaknyamanan yang dirasakan oleh
penyandang disabilitas ketika
menggunakan perangkat asistif.

Selain stigma, diskriminasi juga
menjadi masalah serius. Diskriminasi
merujuk pada perlakuan tidak adil atau
penolakan individu dengan disabilitas. Ini
dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
seperti ketidaksetaraan akses terhadap
layanan pendidikan atau pekerjaan,
perlakuan yang tidak setara dalam
interaksi  sosial, atau ketidaksetaraan
dalam akses terhadap teknologi asistif itu
sendiri.

3. Kurangnya Pelatihan Teknologi
Pendukung

Kurangnya pelatih, atau guru yang
memiliki pengetahuan tentang alat ini
merupakan salah satu faktor utama yang
menghambat pengenalan dan penggunaan
teknologi asistif. Tanpa pelatihan yang
tepat, meskipun  perangkat telah
disediakan, memungkinkan tidak
optimalnya  pemanfaatan teknologi
tersebut. Karena kurangnya pemahaman
mengenai dari mana harus memulai, alat-
alat ini seringkali tidak dimanfaatkan oleh
mereka yang seharusnya memobilisasi
penggunaannya.

Olen  karena itu, lembaga
pendidikan dan pelatih profesional harus
bekerja sama dengan guru dan pemerintah
untuk melatih mengenai cara
menggunakan teknologi asistif. Dengan
pemahaman tersebut, pelatih akan lebih
mampu menggunakan alat-alat tersebut
secara efektif untuk membantu individu
yang  membutuhkan,  meningkatkan

143

penggunaan perangkat tersebut, dan
membantu individu yang memerlukan
dalam menjalankan tugas sehari-hari
mereka.

4. Kurangnya Sumber Daya yang Memadai

Kurangnya sumber daya dalam
implementasi teknologi asistif merujuk
pada keterbatasan yang seringkali muncul
ketika mencoba menerapkan teknologi
asistif untuk membantu penyandang
disabilitas.

Tanpa akses sumber daya dan
dukungan yang memadai, pengetahuan ini
akan sulit untuk  dimanfaatkan.
Penggunaan alat-alat asistif, terutama di
daerah terpencil, menjadi sulit karena
banyak wilayah tersebut tidak memiliki
akses listrik dan koneksi internet yang
cukup. Ini berarti bahwa menggunakan
sebagian besar perangkat, seperti alat
bantu berbicara melalui telepon, menjadi
tantangan. Solusinya adalah melibatkan
pemerintah dalam penyediaan listrik dan
konektivitas di daerah pedesaan.

Pendekatan Terpadu untuk Meningkatkan
Kemandirian

Pendekatan terpadu yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan
kemandirian penyandang disabilitas adalah dengan
menggunakan pendekatan teknologi. Sebagaimana
yang tertulis dalam berita berjudul "Wujudkan
Kemandirian Penyandang Disabilitas, Kemensos
Gunakan Pendekatan Teknologi” yang diterbitkan
oleh infopublik.id, Kementerian Sosial
(Kemensos) telah  mengambil  pendekatan
teknologi untuk memberikan dukungan kepada
penyandang disabilitas, dengan tujuan
memfasilitasi dan meningkatkan kemandirian
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Menteri
Sosial (Mensos), Tri Rismaharini,
menggarisbawahi  pentingnya pendekatan ini
dalam upaya meningkatkan kualitas hidup
penyandang disabilitas.

Menurut Mensos Risma, alat bantu
menjadi faktor utama yang dibutuhkan oleh
penyandang disabilitas sebagai langkah awal untuk
memperoleh kemandirian. Hal ini sejalan dengan
tujuan penggunaan teknologi asitif yang dijelaskan
oleh Obiakor et al., (2010) yaitu Pemanfaatan
teknologi asistif bertujuan untuk mendorong
perkembangan, menjaga, dan memberikan bantuan
kepada siswa yang memiliki kebutuhan khusus,
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sehingga mereka dapat mengatasi berbagai individu lainnya. Pelatihan tersebut disesuaikan

hambatan, baik yang disebabkan oleh keterbatasan
fisik maupun aspek sosial-budaya dalam proses
pembelajaran  dan  partisipasi mereka di
masyarakat.

Teknologi asistif telah menjadi titik terang
dalam meningkatkan taraf hidup bagi individu
dengan kebutuhan khusus yang beragam (Suwahyo
et al.,, 2022). Menurut Afriliani (2016), untuk
memastikan bahwa mereka dapat mengoptimalkan
manfaat dari teknologi ini, diperlukan pelatihan
keterampilan yang memadai dalam pengoperasian
dan pemanfaatan teknologi asistif tersebut.
Bimbingan ini menekankan  pentingnya
pembelajaran yang sesuai agar individu dengan
berbagai macam disabilitas. Salah satu wadah yang
bisa memberikan layanan tersebut adalah balai
rehabilitasi sosial, yang berperan sebagai pusat
pemberian bimbingan dan dukungan khusus
kepada penyandang disabilitas netra untuk
mempelajari keterampilan teknologi ini, sehingga
mereka dapat meraih potensi optimal dalam
menghadapi tantangan sehari-hari dan turut aktif
dalam masyarakat.

Haryanto (2006) menjelaskan bahwa
rehabilitasi sosial didefinisikan sebagai sebuah
proses yang menekankan pada pemulihan
fungsional dan pengembangan untuk
memungkinkan individu-individu yang merupakan
penyandang disabilitas netra untuk dapat
mengekspresikan dan menunaikan peran sosialnya
secara layak di tengah-tengah kehidupan
masyarakat..

Salah satu aspek utama dalam layanan
rehabilitasi  untuk  kelompok  penyandang
disabilitas melibatkan  pemberian  beragam
bimbingan dalam keterampilan vokasional yang
memiliki tujuan utama untuk memberikan bekal,
mendorong, serta mengoptimalkan potensi yang
dimiliki oleh setiap individu yang termasuk dalam
kategori penyandang disabilitas (Afriliani, 2016).
Pelatihan keterampilan yang telah dijalankan oleh
pemerintah yaitu salah satunya adalah Pelatihan
Vocational Keterampilan bagi Penyandang
Disabilitas. Program ini  bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan kemandirian
penyandang disabilitas agar mereka dapat lebih
mudah memasuki pasar kerja. Dalam program ini,
penyandang disabilitas diberikan pelatihan dalam
berbagai bidang, seperti pelatihan keterampilan
kerja, pelatihan kewirausahaan, pelatihan dalam
menggunakan teknologi asistif, pelatihan dalam
berkomunikasi, dan pelatihan berbasis kebutuhan
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dengan jenis dan tingkat kebutuhan disabilitas
masing-masing individu.

Dalam berita berjudul "Kemenperin-
Kemensos Latih Penyandang Disabilitas Agar Siap
Kerja di Industri" yang diterbitkan oleh
kominfo.go.id dijelaskan bahwa pada tahun 2019,
Kementerian Perindustrian dan Kementerian
Sosial melakukan kerja sama dalam upaya untuk
meningkatkan kompetensi penyandang disabilitas
dengan mengadakan program Diklat 3inl. Program
tersebut mencakup pelatihan, sertifikasi, dan
penempatan kerja untuk penyandang disabilitas.
Kolaborasi ini menjadi upaya pemerintah untuk
mengurangi tingkat pengangguran dan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, dengan
memberikan kesempatan yang setara bagi
penyandang disabilitas untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka.

Sebagai hasil dari program tersebut,
dukungan sosial menjadi elemen kunci dalam
memberikan penyandang disabilitas peluang untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka dan mencapai
kemandirian yang diinginkan. Dukungan sosial
berperan penting dalam membangun masyarakat
inklusif dan adil, khususnya bagi penyandang
disabilitas. Rachmiwanti & Hartosujono (2015)
menjelaskan bahwa tingkat dukungan sosial
berpengaruh  signifikan  terhadap  tingkat
kemandirian penyandang disabilitas.  Selain
dukungan sosial, faktor lain seperti lingkungan
keluarga, lingkungan sosial, keturunan, dan bakat
juga berperan dalam menentukan tingkat
kemandirian penyandang disabilitas fisik.

Dokmen et al., (2020) juga menyebutkan
keterkaitan antara dukungan sosial dengan
kemandirian bagi penyandang disabilitas, menurut
Dokmen et al., dukungan sosial dari keluarga dapat
memberikan kekuatan dan motivasi tambahan
kepada penyandang disabilitas, membantu mereka
mencapai tujuan dan keperluan mereka. Dukungan
sosial dapat menjadi kunci utama dalam membantu
penyandang  disabilitas mencapai  tingkat
kemandirian yang diinginkan. Dukungan ini tidak
hanya datang dari keluarga, tetapi juga dari
komunitas, teman-teman, dan lembaga-lembaga
yang peduli. Dengan dukungan yang tepat,
penyandang disabilitas dapat mengatasi hambatan
dan menjadi lebih mandiri dalam berbagai aspek
kehidupan mereka.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa melalui
pendekatan  tersebut dapat diciptakannya
masyarakat yang memahami, mendukung, dan
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memungkinkan penyandang disabilitas untuk
mencapai potensi penuh mereka, menjalani hidup
yang bermakna, dan menjadi kontributor yang
berharga dalam kehidupan kita. Kesetaraan,
inklusi, dan kemandirian adalah dasar bagi
masyarakat yang berkeadilan, dan dengan
pendekatan ini, masyarakat dapat berperan dalam
mewujudkannya.

SIMPULAN

Peran utama teknologi asistif adalah dalam
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
individu yang menghadapi disabilitas atau
kecacatan. Hal ini mencakup berbagai alat bantu
dan perangkat lunak yang mampu memberdayakan
mereka, memungkinkan mereka untuk meraih
potensi maksimal, dan memberikan kesempatan
yang lebih besar untuk mencapai pendidikan,
lapangan pekerjaan, dan berpartisipasi dalam
masyarakat secara menyeluruh. Dengan teknologi
asistif, mereka mampu mengatasi hambatan yang
diakibatkan oleh kehilangan atau
ketidakberfungsian organ fisik, sehingga dapat
meraih tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi,
mampu menjalani hidup secara mandiri, dan aktif
berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari.

Untuk menjaga dan meningkatkan peran
teknologi asistif dalam mendukung kemandirian
penyandang disabilitas fisik, sejumlah langkah
penting perlu dipertimbangkan. Pertama-tama,
perlu dilakukan penelitian dan pengembangan
teknologi asistif yang lebih efisien dan efektif
dalam mengatasi hambatan fisik yang dihadapi
penyandang disabilitas fisik. Ini mencakup upaya
untuk mengeksplorasi solusi teknologi yang tidak
hanya lebih terjangkau, tetapi juga lebih mudah
diakses oleh mereka yang membutuhkannya.

Selain itu, penting juga untuk memberikan
pelatihan dan edukasi yang komprehensif kepada
penyandang disabilitas fisik dan para penyedia
layanan tentang penggunaan teknologi asistif. Hal
ini akan memastikan bahwa teknologi tersebut
digunakan dengan optimal dan sesuai dengan
kebutuhan individu. Dalam konteks kebijakan,
perlu diterapkan kebijakan inklusif yang
mendorong aksesibilitas dan dukungan untuk
teknologi asistif di berbagai sektor, termasuk
pendidikan dan pekerjaan.

Selanjutnya, evaluasi yang berkala
terhadap dampak teknologi asistif pada
kemandirian dan kualitas hidup penyandang
disabilitas fisik menjadi suatu keharusan. Hasil dari
evaluasi tersebut akan menjadi dasar untuk
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memperbarui pendekatan dan strategi dalam
penggunaan teknologi asistif, serta memastikan
bahwa perkembangan teknologi ini selalu
memenuhi kebutuhan yang terus berubah dari
penyandang disabilitas disabilitas fisik. Dengan
upaya bersama ini, teknologi asistif dapat terus
memainkan peran yang semakin signifikan dalam
membantu penyandang disabilitas fisik untuk
mencapai kemandirian yang lebih besar.
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